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ABSTRACT

This research is a survey research that aims to provide an overview of the
influence of internet speed on student productivity in online learning. The
method used is a quantitative approach with data collection through
questionnaires to students majoring in Information Technology. The data
obtained was analyzed using descriptive statistics. Based on the analysis,
students with stable and fast internet access tend to be more able to
complete assignments on time, be more active in online discussions, and
have a better learning experience compared to those with slow internet
access. Obstacles that students with poor internet connections often face
include interruptions in attending online lectures, difficulty accessing
materials, and decreased focus while studying. The conclusion of this study is
that optimal internet speed contributes to increasing student productivity in
online learning. Therefore, efforts are needed to improve internet
infrastructure, both from service providers and educational institutions, to
support a more effective learning experience for students.

ABSTRAK

Penelitian ini adalah penelitian survey yang bertujuan memberikan
gambaran tentang pengaruh kecepatan internet terhadap produktivitas
mahasiswa dalam pembelajaran daring. Metode vyang digunakan
pendekatan kuantitatif dengan pengumpulan data melalui kuesioner kepada
mahasiswa jurusan Teknologi Informasi. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan statistik deskriptif. Berdasarkan analisis menunjukkan
mahasiswa dengan akses internet yang stabil dan cepat cenderung lebih
mampu menyelesaikan tugas tepat waktu, lebih aktif dalam diskusi daring,
serta memiliki pengalaman belajar yang lebih baik dibandingkan dengan
mereka yang memiliki akses internet lambat. Kendala yang sering dihadapi
mahasiswa dengan koneksi internet yang buruk meliputi gangguan dalam
menghadiri perkuliahan daring, kesulitan mengakses materi, serta
penurunan fokus saat belajar. Kesimpulan penelitian ini yaitu kecepatan
internet yang optimal berkontribusi terhadap peningkatan produktivitas
mahasiswa dalam pembelajaran daring. Oleh karena itu, diperlukan upaya
peningkatan infrastruktur internet, baik dari penyedia layanan maupun
institusi pendidikan, guna mendukung pengalaman belajar yang lebih efektif
bagi mahasiswa.
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PENDAHULUAN
Kesenjangan akses internet di Indonesia selama pandemi COVID-19 telah membawa dampak

signifikan pada efektivitas pembelajaran daring. Daerah terpencil dengan infrastruktur yang buruk
menghadapi tantangan besar dalam menyediakan koneksi internet yang stabil, yang menghambat
akses siswa dan guru ke platform pembelajaran daring (Lubis & Dasopang, 2021). Masalah ini
semakin parah dengan terbatasnya kuota internet yang menjadi alasan utama kurangnya partisipasi
peserta didik dalam pembelajaran daring (Yulianta, 2022)

Ketidakstabilan koneksi internet ini tidak hanya memengaruhi partisipasi, tetapi juga motivasi dan
konsentrasi siswa yang pada akhirnya berdampak buruk pada hasil belajar mereka (Basar, 2021).
Kondisi ini menciptakan kesenjangan literasi digital dimana siswa dengan akses terbatas mengalami
kesulitan memanfaatkan sumber daya pendidikan secara optimal (Doiraghusoha, 2022). Sebaliknya,
siswa dengan akses internet yang baik menunjukkan peningkatan minat belajar dan prestasi akademik,
menggarisbawahi pentingnya kualitas konektivitas (Pohan, 2020)

Namun, tantangan ini bukan hanya dialami siswa. Guru juga menghadapi hambatan dalam
mengakses materi dan menerapkan metode pembelajaran inovatif akibat keterbatasan koneksi internet
(Fathurrahman, 2023). Terlebih lagi, mahasiswa dari latar belakang ekonomi rendah harus bergulat
dengan masalah keterbatasan perangkat, seperti laptop atau smartphone, yang sangat penting untuk
mendukung pembelajaran daring (Yates et al., 2020). Ketergantungan pada data seluler yang lebih
mahal dan kurang stabil dibandingkan broadband juga menjadi kendala yang cukup besar (Bhakti &
Wandy, 2020).

Untuk mengatasi tantangan ini, pengembangan infrastruktur menjadi kebutuhan mendesak.
Penelitian menyarankan institusi pendidikan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran daring, tetapi hal ini memerlukan dukungan infrastruktur
yang memadai (Atika et al., 2022) Hanya dengan upaya terpadu, seperti pengadaan perangkat,
penyediaan akses internet yang lebih terjangkau, dan pelatihan teknologi bagi guru dan siswa,
pendidikan berkualitas dapat diakses oleh seluruh kalangan tanpa diskriminasi.

Dengan demikian, kesenjangan akses internet di Indonesia menuntut solusi yang tidak hanya
berfokus pada pengembangan teknologi, tetapi juga mempertimbangkan aspek sosial dan ekonomi
siswa serta guru. Sinergi antara pemerintah, institusi pendidikan, dan pihak swasta diperlukan untuk

memastikan keberlanjutan pembelajaran daring yang efektif di era digital.
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Penelitian ini dilakukan bertujuan memberikan gambaran tentang pengaruh kecepatan internet
terhadap produktivitas mahasiswa dalam pembelajaran daring. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif untuk mengukur sejauh mana kecepatan internet mempengaruhi produktivitas
mahasiswa.

Desain penelitian yang digunakan adalah desain survei. Pendekatan ini dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data dalam jumlah besar secara efisien dari responden
yang tersebar di berbagai lokasi. Survei dilakukan menggunakan kuesioner sebagai instrumen utama
untuk mengumpulkan data. Kuesioner tersebut dirancang mencakup beberapa indikator utama, seperti
stabilitas dan kecepatan koneksi internet, frekuensi gangguan, serta tingkat produktivitas mahasiswa
dalam menyelesaikan tugas, menghadiri perkuliahan daring, dan berpartisipasi dalam diskusi.

Teknik Pengumpulan dengan menyebarkan kuesioner secara daring kepada mahasiswa yang
berkuliah di jurusan Teknologi Informasi. Metode distribusi ini dipilih untuk menjangkau responden
secara luas dan memastikan efisiensi dalam pengumpulan data. Kuesioner terdiri dari pertanyaan
dengan skala Likert untuk mengukur persepsi mahasiswa tentang kecepatan internet dan produktivitas
mereka. Selain itu, peneliti juga mengumpulkan data demografis seperti usia, jenis kelamin, dan
lokasi geografis untuk memberikan konteks yang lebih dalam pada hasil analisis.

Setelah data terkumpul dilakukan analisis statistik untuk mengidentifikasi hubungan antara
kecepatan internet dan produktivitas mahasiswa. Analisis deskriptif sederhana digunakan untuk
menggambarkan karakteristik data, seperti rata-rata dan distribusi jawaban responden. Hasil analisis
ini diharapkan mampu memberikan bukti empiris mengenai pengaruh kecepatan internet terhadap

efektivitas pembelajaran daring.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perkembangan teknologi dan internet berperan penting dalam mendukung pembelajaran daring,
terutama sejak pandemi COVID-19. Kecepatan internet yang baik memungkinkan mahasiswa
mengakses materi, mengikuti perkuliahan, dan menyelesaikan tugas tanpa hambatan, sementara
koneksi yang lambat dapat mengurangi efektivitas belajar. Produktivitas mahasiswa dalam
pembelajaran daring sangat dipengaruhi oleh kualitas koneksi internet yang mereka gunakan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur besarnya pengaruh kecepatan internet terhadap produktivitas
mahasiswa, sehingga dapat memberikan wawasan bagi institusi pendidikan dalam meningkatkan

kualitas pembelajaran daring dan infrastruktur pendukungnya.
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1. “Pendapat tentang Kecepatan internet memadai untuk menglkutl perkuliahan daring tanpa
gangguan
Kecepatan internet yang memadai sangat penting dalam perkuliahan daring selama pandemi
COVID-19. Mayoritas mahasiswa merasa koneksi mereka cukup stabil, tetapi masih ada yang
mengalami kendala (Yunus et al., 2021)Platform seperti Zoom dan Google Classroom menuntut
koneksi yang baik untuk pembelajaran optimal (Yunus et al.,, 2021) sementara motivasi
mahasiswa dipengaruhi oleh metode pengajaran yang adaptif (Surani et al., 2020)
Ketidakmerataan akses internet di beberapa daerah berdampak negatif pada pembelajaran,
sehingga infrastruktur perlu ditingkatkan agar pendidikan lebih merata (Windhiyana, 2020)
Selain itu, pendampingan orang tua turut berperan dalam keberhasilan pembelajaran daring
(Wardhani & Krisnani, 2020). Oleh karena itu, peningkatan infrastruktur dan aksesibilitas

Kecepatan internet saya memadai untuk mengikuti perkuliahan daring tanpa gangguan
21 Jawsaban

@ SANGAT TIDAK SETU
@ TIDAK SETUIU
NETRAL
@ BETLIU
@ SANGAT SETUIL

internet sangat diperlukan (Veriansyah & Nurhakim, 2023). Pendapat tentang Kecepatan internet
memadai untuk mengikuti perkuliahan daring tanpa gangguan dapat dilihat di gambar 1.

Gambar 1. Diagram Mengikuti perkuliahan daring tanpa gangguan.

Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden merasa internet mereka
cukup memadai (setuju dan sangat setuju), tetapi masih ada sebagian yang merasa tidak
memadai.
2. Pendapat tentang Koneksi internet yang lambat mengurangi konsentrasi saat belajar daring
Koneksi internet yang lambat menjadi tantangan signifikan bagi mahasiswa dalam
pembelajaran daring, terutama selama pandemi COVID-19, karena berdampak negatif terhadap
konsentrasi dan meningkatkan stres akibat kesulitan memenuhi tenggat tugas dan ujian (A. G.
Yulianta, 2022). Stabilitas koneksi berkorelasi langsung dengan kepuasan dan pengalaman
belajar mahasiswa (Ishak et al., 2022) sementara keterbatasan akses internet menghambat
eksplorasi potensi akademik mereka (Aimah, 2023). Selain itu, koneksi yang buruk juga
mengganggu komunikasi antara dosen dan mahasiswa, memengaruhi kualitas interaksi serta
motivasi belajar  (Kharis, 2020). Ketidaksiapan institusi pendidikan dalam menyediakan
dukungan teknologi memadai memperburuk tantangan ini, menyebabkan keterbatasan akses ke

materi pembelajaran dan berdampak pada hasil akademik mahasiswa (Seguerra et al., 2021) Oleh
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lebih baik tanpa hambatan teknis. Pendapat tentang Koneksi internet yang lambat mengurangi
konsentrasi saat belajar daring dapat dilihat di Gambar 2. Dari hasil ini, dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar mahasiswa merasa bahwa koneksi internet yang lambat berdampak negatif

terhadap konsentrasi mereka dalam pembelajaran daring.

Koneksi internet yang lambat mengurangi kensentrasi saya saat belajar daring
71 jawaban

@ SANGAT TIDAK SETUJU

@ TIDAK SETUJU
NETRAL

@ SETUL

@ SANGAT SETLIU

Gambar 2. Diagram Koneksi internet mengurangi konsentrasi belajar daring.

3. Pendapat tentang sering mengalami keterlambatan dalam mengumpulkan tugas karena masalah
kecepatan internet.
Sebagian besar responden berada di posisi netral (47,6%), sementara 23,8% setuju dan
14,3% sangat setuju, menandakan bahwa koneksi internet yang lambat memang menyebabkan
keterlambatan bagi sebagian mahasiswa. Namun, 14,3% tidak setuju, dan tidak ada responden
yang sangat tidak setuju, menunjukkan bahwa tidak semua mahasiswa mengalami kendala
serupa. Secara keseluruhan, data ini mengindikasikan bahwa meskipun keterlambatan akibat
internet terjadi, dampaknya bervariasi di antara mahasiswa. Pendapat tentang sering mengalami
keterlambatan dalam mengumpulkan tugas karena masalah kecepatan internet dapat dilihat di
Gambar 3.

Kecepatan internet yang stabil meningkatkan partisipasi saya dalam diskusi online
21 jawaban

@ SANGAT TIDAK SETUJY

@ TIDAK SETUJL
METRAL

@ SETIU

& SANGAT SETLLU

Gambar 3. Diagram Pendapat tentang masalah kecepatan internet.

Berdasarkan survei, 47,6% mahasiswa menunjukkan respon netral terhadap keterlambatan
pengumpulan tugas akibat kecepatan internet, sementara 23,8% setuju dan 14,3% sangat setuju,

menunjukkan bahwa dampaknya bervariasi di antara individu (Dantic et al., 2024)). Penelitian
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(CasinilIo,’2023)mengonfirmasi bahwa koneksi buruk dai);lt menghambat aktivitas beiajar dan
menyebabkan keterlambatan pengumpulan tugas. Namun, (Dantic et al., 2024)menambahkan
bahwa selain faktor eksternal seperti internet, faktor internal seperti manajemen waktu juga
memengaruhi keterlambatan. Beberapa mahasiswa memiliki strategi lebih baik dalam mengatasi
masalah ini dibanding yang lain. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan holistik untuk
mendukung mahasiswa dalam menghadapi tantangan pembelajaran daring (Dantic et al., 2024).

4. Pendapat tentang Kecepatan internet yang stabil meningkatkan partisipasi dalam diskusi online

Mayoritas responden, yaitu 57,1%, menyatakan setuju bahwa internet yang stabil
meningkatkan partisipasi mereka, sementara 19% sangat setuju, menunjukkan bahwa sebagian
besar mahasiswa merasakan dampak positif dari koneksi yang baik. Sebanyak 19% lainnya
bersikap netral, yang berarti mereka tidak merasakan pengaruh signifikan dari kecepatan internet
terhadap partisipasi mereka. Hanya 4,8% responden (warna merah) yang tidak setuju, sementara
tidak ada yang sangat tidak setuju. Hasil ini menunjukkan bahwa koneksi internet yang stabil
memainkan peran penting dalam mendorong mahasiswa untuk lebih aktif dalam diskusi daring.
Pendapat tentang Kecepatan internet yang stabil meningkatkan partisipasi saya dalam diskusi

online dapat dilihat pada Gambar 4 berikut ini:

Saya sering mengalami keterlambatan dalam mengumpulkan tugas karena masalah kecepatan
internet.
21 Jawaben

B SANCAT TIDEK SETLLIL

& TIGAK SETLLU
METRAL

& SCTUIY

@ SANGAT SETLIL

Gambar 4. Diagram Partisipasi saya dalam diskusi online.

Mayoritas responden (57,1%) setuju dan 19% sangat setuju bahwa internet stabil
meningkatkan partisipasi diskusi online, sementara 19% netral dan 4,8% tidak setuju (Suhartini
& Himam, 2019)Penelitian menunjukkan koneksi stabil mendorong keterlibatan aktif, sedangkan

koneksi buruk menurunkan motivasi belajar. Hal ini menegaskan perlunya infrastruktur internet

yang memadai untuk mendukung pembelajaran daring secara optimal (Suhartini & Himam,
2019).
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5. Pendapat tentang merasa frustasi ketika video pembelajaran buﬁerlng akibat koneksi yang lambat
Berdasarkan data survei, sebagian besar responden (47,6%) setuju dan 23,8% sangat setuju
bahwa mereka merasa frustrasi ketika video pembelajaran buffering akibat koneksi lambat.
Sebanyak 19% responden bersikap netral, sementara 9,5% sangat tidak setuju dan tidak ada yang
memilih tidak setuju. Hasil ini menunjukkan bahwa koneksi internet yang lambat berdampak
signifikan terhadap kenyamanan mahasiswa dalam mengakses materi pembelajaran daring, yang
dapat mempengaruhi efektivitas belajar mereka. Pendapat tentang merasa frustasi ketika video
pembelajaran buffering akibat koneksi yang lambat dapat dilihat di gambar 5.

Saya merasa frustasi ketika video pembelajaran buffering akibat koneksi yang lambat

21 jawaban
@ SANGAT TIDAK SETUJU
@ TIDAK SETUIU
METRAL
@ SETUJU
@ SANGAT SETUIU

~g

Gambar 5. Diagram frustasi karena koneksi yang lambat.

Mayoritas mahasiswa mengalami frustrasi akibat buffering video pembelajaran akibat
koneksi internet yang lambat, dengan 47,6% setuju dan 23,8% sangat setuju. (Nsemo, 2022)
mencatat bahwa 91,1% mahasiswa menghadapi kesulitan ini, sementara (Achmad et al.,
2021)menegaskan bahwa koneksi buruk di daerah terpencil menghambat pembelajaran jarak
jauh. (Rahayu & Wirza, 2020) juga menyatakan bahwa buffering mengurangi fokus dan
pemahaman mahasiswa. Oleh karena itu, koneksi internet yang stabil sangat penting untuk
efektivitas pembelajaran daring agar tidak berdampak negatif pada motivasi dan hasil akademis

mahasiswa (Nsemo, 2022).

6. Pendapat tentang Produktivitas belajar menurun saat menghadapi masalah koneksi internet
Berdasarkan hasil survei, mayoritas responden (61,9%) setuju bahwa produktivitas belajar
mereka menurun akibat masalah koneksi internet, sementara 14,3% sangat setuju. Sebanyak 19%
bersikap netral, menunjukkan bahwa mereka tidak merasakan dampak yang signifikan. Hanya
sedikit responden yang sangat tidak setuju (4,8%), dan tidak ada yang memilih tidak setuju. Data
ini mengindikasikan bahwa koneksi internet yang tidak stabil berdampak nyata pada efektivitas

belajar mahasiswa, menghambat produktivitas mereka dalam menyelesaikan tugas dan mengikuti
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perkuliahan daring. Pendapat tentang Produktivitas belajar menurun saat menghadapi masalah

koneksi internet dapat dilihat di gambar 6.

Produktivitas belajar saya menurun saat menghadapi masalah koneksi internet.

@ SANGAT TIDAK SETUIU

@ TIDAK SETUJU
NETRAL

@ SETLIU

@ SANGAT SETUJU

Gambar 6. Diagram Produktivitas belajar menurun karena koneksi internet.

Mayoritas responden (61,9% setuju, 14,3% sangat setuju) mengakui bahwa koneksi internet
yang buruk menurunkan produktivitas belajar mereka (Yasmin, 2022) menyoroti bahwa koneksi
tidak stabil menghambat pembelajaran daring, sementara (Giray et al., 2022) dan (Baticulon et
al., 2021) menemukan bahwa gangguan internet memicu frustasi dan menurunkan fokus
mahasiswa. Oleh karena itu, peningkatan infrastruktur internet diperlukan untuk mendukung
efektivitas pembelajaran daring.

7. Kecepatan internet yang baik memungkinkan mengakses materi pembelajaran dengan lancar.

Berdasarkan diagram, mayoritas responden menyatakan bahwa kecepatan internet yang baik
memungkinkan mereka mengakses materi pembelajaran dengan lancar. Sebanyak 45%
responden setuju, dan 40% sangat setuju dengan pernyataan tersebut, menunjukkan bahwa
hampir seluruhnya merasakan manfaat dari koneksi internet yang stabil. Sementara itu, 15%
responden bersikap netral, dan tidak ada yang memilih tidak setuju maupun sangat tidak setuju.
Data ini mengindikasikan bahwa koneksi internet yang cepat dan stabil berperan penting dalam
mendukung aksesibilitas pembelajaran daring. Kecepatan internet yang baik memungkinkan

mengakses materi pembelajaran dengan lancar dapat dilihat di gambar 7.

Kecepatan internet yang baik memungkinkan saya mengakses materi pembelajaran dengan lancar.
20 jawaban

@ SANGAT TIDAK SETLIU
@ TIDAK SETUJU
NETRAL
@ SETUIU
@ SANGAT SETLIU

Gambar 7. Diagram Kecepatan internet yang baik mempengaruhi materi pembelajaran
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Mayoritas responden mengonfirmasi bahwa kecepatan mternet yang baik berperan penting dalam

mendukung akses materi pembelajaran daring, dengan 45% setuju dan 40% sangat setuju,
sementara 15% netral, serta tidak ada yang tidak setuju(Xu et al., 2023) menegaskan bahwa
stabilitas internet berkontribusi pada efektivitas pembelajaran selama peralihan ke pembelajaran
daring. (Demirci et al., 2021) juga menunjukkan bahwa akses internet yang baik meningkatkan
keterlibatan dan motivasi belajar. Meskipun (Oshima et al., 2021) menyoroti dampak akses
internet pada literasi kesehatan, relevansinya dalam pendidikan terbatas. Data ini
menggarisbawahi pentingnya investasi dalam infrastruktur internet untuk meningkatkan

aksesibilitas dan efektivitas pembelajaran (Xu et al., 2023)

8. Pendapat tentang harus mengurangi kualitas video saat perkuliahan daring karena keterbatasan
kecepatan internet
Berdasarkan gambar, survei menunjukkan bahwa mayoritas responden harus mengurangi
kualitas video saat perkuliahan daring karena keterbatasan kecepatan internet. Sebanyak 42,9%
responden bersikap netral terhadap pernyataan ini, sementara 38,1% setuju, dan 4,8% sangat
setuju. Di sisi lain, 9,5% responden tidak setuju, sedangkan tidak ada yang memilih sangat tidak
setuju. Data ini mengindikasikan bahwa sebagian besar mahasiswa mengalami keterbatasan
akses internet yang memengaruhi kualitas video pembelajaran daring mereka. Pendapat tentang
harus mengurangi kualitas video saat perkuliahan daring karena keterbatasan kecepatan internet

dapat dilihat di gambar 8:

Saya harus mengurangi kualitas video saat perkuliahan daring karena keterbatasan kecepatan
internet
@ SANGAT TIDAK SCTLIU
@ TIDAK SETUJU
HETRAL
@ SETUIU
@ SANGAT SETUIU

Gambar 8. Diagram pendapat mengurangi kualitas video di perkuliahan daring

Mayoritas responden harus mengurangi kualitas video saat perkuliahan daring karena
keterbatasan internet (Julianti et al., 2022) Keterbatasan ini menghambat pembelajaran
multimedia (Albar, 2020) dan menurunkan pemahaman materi (Ahmad et al., 2021) serta
efektivitas belajar (Pradnyana et al., 2024). Solusi peningkatan akses internet diperlukan untuk

memastikan kualitas pembelajaran optimal.
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9. Pendapat tentang Koneksi internet yang cepat memotlva3| untuk lebih aktif dalam pembelajaran
daring
Berdasarkan gambar, mayoritas responden setuju bahwa koneksi internet yang cepat
memotivasi mereka untuk lebih aktif dalam pembelajaran daring. Sebanyak 47,6% responden
menyatakan setuju (hijau), sementara 28,6% sangat setuju (ungu). Sebanyak 23,8% responden
bersikap netral (kuning). Tidak ada responden yang memilih tidak setuju (oranye) maupun sangat
tidak setuju (biru). Data ini menunjukkan bahwa kecepatan internet yang baik berperan penting
dalam meningkatkan motivasi mahasiswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam perkuliahan
daring. Pendapat tentang Koneksi internet yang cepat memotivasi untuk lebih aktif dalam
pembelajaran daring dapat dilihat di gambar 9:

Koneksi internet yang cepat memotivasi saya untuk lebih aktif dalam pembelajaran daring.
21 jawaban

@ SANGAT TIDAK SETUJU

@ TIDAK SETUIL
NETRAL

@ SETUIU

@ SANGAT SETUJU

Gambar 9. Diagram Koneksi internet yang cepat memaotivasi lebih aktif pembelajaran daring.

Mayoritas responden menyatakan bahwa koneksi internet cepat meningkatkan partisipasi
dalam pembelajaran daring (Nainggolan et al., 2022)&(Iram et al., 2023)Koneksi yang stabil
mendorong interaksi dan mengurangi isolasi mahasiswa (Zaidi & Ishtiag, 2023) Oleh karena itu,
akses internet yang baik menjadi faktor kunci dalam meningkatkan motivasi belajar daring.

10. Pendapat tentang kecepatan internet di tempat responden memadai untuk mendukung
produktivitas belajar daring
Berdasarkan diagram, mayoritas responden (57,1%) setuju bahwa kecepatan internet di
tempat mereka memadai untuk mendukung produktivitas belajar daring. Sebanyak 14,3%
responden sangat setuju, sementara masing-masing 14,3% lainnya bersikap netral dan tidak
setuju. Tidak ada responden yang sangat tidak setuju. Data ini menunjukkan bahwa sebagian
besar mahasiswa merasa koneksi internet mereka cukup baik untuk mendukung kegiatan
pembelajaran daring, meskipun masih ada sebagian kecil yang merasa kurang puas. Pendapat
tentang kecepatan internet di tempat responden memadai untuk mendukung produktivitas belajar

daring dapat dilihat di gambar 10.
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Saya merasa kecepatan internet di tempat saya memadai untuk mendukung produktivitas belajar
daring

21 jawaban

@ SANGAT TIDAK SETUIU
@ TIDAK SETUIU
NETRAL
@ SETUJU
@ SANGAT SETUI

Gambar 10. Kecepatan internet mendukung produktivitas belajar daring.

Mayoritas responden (57,1%) setuju bahwa kecepatan internet mereka memadai untuk
belajar daring, didukung oleh temuan (Aboagye, 2020) bahwa akses stabil meningkatkan
pengalaman belajar. Sebaliknya, di Pakistan, banyak mahasiswa mengalami kendala akses
(Rafique et al., 2021) Meskipun (Seguerra et al., 2021)mencatat bahwa masalah teknis dapat
menghambat pembelajaran, survei ini menunjukkan mayoritas memiliki akses baik. Dutta &
Smita (2020) menegaskan bahwa internet yang memadai meningkatkan keterlibatan mahasiswa,
sehingga institusi pendidikan perlu memastikan akses yang merata.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa kecepatan dan stabilitas koneksi internet memiliki dampak
terhadap pengalaman mahasiswa dalam pembelajaran daring. Mayoritas mahasiswa merasa bahwa
internet mereka cukup memadai untuk mendukung aktivitas akademik, namun kendala koneksi
lambat masih menjadi permasalahan utama yang memengaruhi konsentrasi, produktivitas, dan
motivasi belajar mereka. Hasil penelitian juga mengungkap bahwa koneksi yang buruk dapat
menyebabkan keterlambatan dalam pengumpulan tugas dan menurunkan keterlibatan mahasiswa
dalam diskusi daring. Selain itu, kualitas video pembelajaran yang harus dikurangi akibat keterbatasan
internet turut berdampak pada pemahaman materi. Oleh karena itu, infrastruktur internet yang stabil
menjadi kebutuhan mendesak untuk memastikan akses pendidikan daring yang merata dan
berkualitas. Sebagai implikasi, institusi pendidikan dan pemerintah perlu meningkatkan kualitas serta
aksesibilitas jaringan internet bagi mahasiswa, terutama di daerah yang masih mengalami
keterbatasan. Selain itu, mahasiswa juga perlu mengembangkan strategi manajemen waktu dan
adaptasi teknologi agar lebih siap menghadapi kendala koneksi selama pembelajaran daring. Dengan
adanya peningkatan infrastruktur dan dukungan kebijakan yang tepat, pembelajaran daring dapat

berjalan lebih efektif dan inklusif bagi selurun mahasiswa.
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